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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the impact of the CAMEL ratio on the financial performance
of banks within the Core Capital 4 Bank Group in Indonesia. The research variables include CAR,
NPL, BOPO, NIM, LDR, and ROA. The sample comprises Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BNI, and
Bank BCA, analyzing financial report data from 2013 to 2023. The findings indicate that CAR,
BOPO, NIM, and LDR do not significantly affect ROA. Conversely, NPL negatively impacts ROA,
suggesting that increased NPL can reduce bank profitability. This study highlights the importance
of credit management and operational efficiency in enhancing financial performance.
Recommendations are provided to optimize credit risk management and operational cost efficiency
to improve competitiveness and profitability.

Keywords: CAMEL Ratio, Financial Performance, Core Capital 4 Banks.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh rasio CAMEL terhadap kinerja keuangan bank
yang tergabung dalam Kelompok Bank Modal Inti 4 di Indonesia. Variabel penelitian mencakup
CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, dan ROA. Sampel terdiri dari Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BNI,
dan Bank BCA, dengan data laporan keuangan yang dianalisis dari periode 2013 hingga 2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa CAR, BOPO, NIM, dan LDR tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA. Sebaliknya, NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, mengindikasikan bahwa
peningkatan NPL dapat menurunkan profitabilitas bank. Studi ini menyoroti pentingnya manajemen
kredit dan efisiensi operasional dalam meningkatkan kinerja keuangan. Penelitian ini memberikan
rekomendasi untuk mengoptimalkan manajemen risiko kredit dan efisiensi beban operasional guna
meningkatkan daya saing dan profitabilitas bank.

Kata Kunci: Rasio CAMEL, Kinerja Keuangan, Bank Modal Inti 4.
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PENDAHULUAN

Kelompok Bank Modal Inti 4,
artinya bank dengan kepemilikan modal
yang ada melebihi Rp.70.000.000.000.000
(tujuh  puluh triliun rupiah). Keempat
perusahaan tersebut pada saat ini:

a) Bank Rakyat Indonesia.

b) Bank Negara Indonesia.

¢) Bank Mandiri.

d) Bank Central Asia, disebut juga

BCA.

Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, empat bank tersebut
menguasai hampir setengah dari semua aset
perbankan di Indonesia. Dengan demikian,
tingkat kerawanan, serta dampak pada
sistem, sangat besar. Kesalahan dalam
pengelolaan bank dapat mengganggu
operasi atau mengakibatkan kebangkrutan.
Menurut data Otoritas Jasa Keuangan,
setidaknya 30 bank di Indonesia bangkrut
pada periode 2019-2023, dengan Bank
Perkreditan Umum yang paling banyak
disebabkan  oleh  manajemen  dan
pengelolaan keuangan yang buruk. Hal ini
ditengarai adanya pengelolaan manajemen
dan keuangan yang tidak baik.

Otoritas Jasa Keuangan menyatakan
beberapa bank bangkrut di tahun 2023
(Statistik Perbankan Indonesia, 2023). Ini
disebabkan oleh kesalahan yang dilakukan
ketika Dana Pihak Ketiga atau DPK
Masyarakat ditempatkan pada instrumen
investasi  jangka  panjang. Ketika
masyarakat melakukan penarikan dana,
bank kehilangan uang tunai. Sementara
kredit diperlukan waktu untuk
dikembalikan.

Dengan adanya kebangkrutan bank
maka Kkepercayaan masyarakat terhadap
bank menjadi semakin menurun, yang
berdampak pada ekonomi nasional dan
global. Hal ini disebabkan oleh hubungan
ekonomi antar negara. Semua negara
menjadi waspada, seperti yang terjadi di
Amerika Serikat. Perlu dicegah agar tidak
terjadi dampak sistemik pada negara lain
karena investor dan nasabah bank tersebut

mungkin berasal dari masyarakat atau
perusahaan asing.

Beberapa studi tentang analisi rasio
terhadap kinerja keuangan telah dilakukan
seperti pada situasi tertentu dan pada saat
pandemi. Selain itu, ada pula penelitian
terkait dengan KBMI 3 dan penelitian
sektor perbankan di negara lain.

Studi pada tahun 2023 oleh
Shavania Febriekasari dan Sri Sudarsi,
menunjukkan hasil kinerja keuangan
(ROA) dipengaruhi positif oleh CAR.
Penelitian  tersebut  sejalan  dengan
penelitian Imas Maesaroh (2015), Ragil
Noviantika Silitonga dan Wirman (2022),
dan Endang Ruhiyat (2021).

Hasil penelitian Shavania
Febriekasari dan Sri Sudarsi (2023),
menunjukkan hasil kinerja keuangan
(ROA) dipengaruhi negatif oleh NPL. Hal
ini sama dengan studi Imas Maesaroh
(2015) dan Boussaada, Hakimi, dan
Karmani (2023). Namun studi yang
dilakukan  Endang Ruhiyat (2021),
(Munawar, 2019) ditemukan berbeda, yaitu
kinerja keuangan (ROA) dipengaruhi
secara positif oleh NPL.

Studi  Imas Maesaroh (2015)
memperlihatkan BOPO berdampak searah
dengan kinerja keuangan (ROA). Studi ini
berlawanan terhadap hasil studi Ragil
Noviantika Silitonga dan Wirman (2022) di
mana menunjukkan BOPO berdampak
berlawanan arah terhadap kinerja keuangan
(ROA).

Studi Endang Ruhiyat (2021)
menunjukkan NIM berdampak searah
dengan kinerja keuangan (ROA). Studi ini
sama dengan studi oleh Risa Ayu Regina
Arthamevia, dan R. Nasution (2023).

Studi (Munawar, 2018); Shavania
Febriekasari dan Sri  Sudarsi (2023)
memperlihatkan kinerja keuangan (ROA)
dipengaruhi berlawanan arah terhadap
LDR. Studi tersebut sejalan dengan yang
dilakukan oleh Risa Ayu Regina
Arthamevia, dan R. Nasution (2023).
Sebaliknya, berlawan dengan penelitian
oleh Endang Ruchiyat (2021) di mana
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memperlihatkan Kinerja keuangan
perusahaan dipengaruhi positif oleh LDR.

METODE PENELITIAN

Menggunakan studi kuantitatif
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
bank yang tergabung dalam KBMI 4 di
Indonesia, yaitu mencakup bank-bank
dengan kepemilikan modal inti lebih dari
Rp70 triliun, yaitu Bank BRI, Bank
Mandiri, Bank BNI, dan Bank BCA.
Keempat bank tersebut menguasai hampir
setengah dari total aset perbankan nasional,
menjadikannya pilar penting dalam sistem
keuangan Indonesia. Namun, tantangan
dalam pengelolaan risiko keuangan, seperti
meningkatnya rasio kredit bermasalah
(NPL) dan  efisiensi  operasional,
memengaruhi stabilitas dan profitabilitas.
Sampel penelitian terdiri dari keempat bank
tersebut, dengan periode data laporan
keuangan yang dianalisis mencakup tahun
2013 hingga 2023. Sampel dipilih secara
purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, seperti kepemilikan modal inti
yang besar, publikasi laporan keuangan
yang Kkonsisten, dan kelengkapan data
selama periode penelitian.

Rasio CAR
(X1)
Rasio NPL
(X2)
Rasio
BOPO (X3) \>-
-HS/V
Rasio NIM 1 o l
(Xa)
Rasio LDR
(Xs)

Gambar 3.2 Kerangka Konseptual

Rasio
ROA (Y)

Penelitian ini menggunakan analisis
regresi  linear  berganda.  Sebelum
melakukan analisis regresi, sejumlah uji
asumsi  dilakukan untuk memastikan
validitas model. Uji asumsi yang dilakukan
meliputi:

1. Uji Normalitas: Dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov untuk memastikan bahwa
data residual berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas: Dilakukan
dengan melihat nilai Variance
Inflation  Factor (VIF) untuk
memastikan tidak ada hubungan
linier sempurna antar variabel
independen.

3. Uji Heteroskedastisitas: Dilakukan
dengan metode Glejser untuk
memastikan bahwa varians residual
adalah homogen.

4. Uji Autokorelasi: Menggunakan uji
Durbin-Watson untuk memastikan
tidak ada korelasi serial di antara
residual.

Data dianalisis menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 26. Variabel independen
yang diuji dalam penelitian ini meliputi
CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR,
sedangkan variabel dependen adalah ROA.
Setiap variabel diuji untuk mengetahui
pengaruhnya secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis
data berdasarkan pengujian  statistik
terhadap variabel-variabel yang diteliti,
yaitu CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR,
serta  pengaruhnya terhadap ROA.
Pengujian dilakukan menggunakan metode
regresi linear berganda dengan serangkaian
uji asumsi, termasuk uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi, untuk memastikan validitas
model.
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Setiap variabel independen
dianalisis secara parsial (uji-t) untuk
mengetahui signifikansi pengaruh masing-
masing terhadap variabel dependen. Nilai
signifikansi dan thitungt_{hitung}thitung
dibandingkan dengan tingkat signifikansi
5% dan ttabelt {tabel}ttabel  untuk
menentukan apakah hipotesis diterima atau
ditolak. Hasil ini kemudian
diinterpretasikan ~ untuk  menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel tersebut
dalam konteks kinerja keuangan perbankan,

khususnya di Kelompok Bank Modal Inti 4
(KBMI 4) di Indonesia.

Analisis ini  bertujuan  untuk
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang

memengaruhi  profitabilitas bank yang
diukur melalui ROA. Berikut ini adalah
hasil pengujian hipotesis dalam bentuk
tabel untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai hubungan antara
variabel-variabel penelitian.

Tabel 1. Hasil uji parsial (uji t)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 2745 1.308 2.099 0.042
CAR 0.001 0.019 0.008 0.054 0.958 -0.269 0.009 0.007 0.719 1.391
NPL -0.539 0.146 -0.702 -3.688 0.001 -0.568 -0.513 -0.469 0.446 2241
BOPO 0.006 0.014 0.087 0.436 0.665 -0.228 0.071 0.055 0.402 2.486
NIM -0.024 0.097 -0.033 -0.246 0.807 0.097 -0.040 -0.031 0915 1.093
LDR 0.020 0.014 0.225 1.416 0.165 0.049 0.224 0.180 0.639 1.565
a. Dependent Variahle: ROA
Sumber: Data diolah, 2024
modal yang besar ternyata tidak

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return on Assets (ROA)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pertama, variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,958, yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05, serta nilai
thitungt_{hitung}thitung sebesar 0,054,
yang lebih kecil dari ttabelt {tabel}ttabel
sebesar 1,680. Dengan demikian, hipotesis
pertama ditolak, yang berarti bahwa CAR
tidak memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Secara
konseptual, CAR merupakan rasio yang
mencerminkan kecukupan modal bank
untuk menutupi risiko-risiko kerugian yang
mungkin timbul. Sesuai dengan peraturan
Bank Indonesia, bank diwajibkan untuk
menjaga kecukupan modal agar mampu
melindungi  kepentingan nasabah dan
memastikan stabilitas keuangan. Namun,
dalam konteks penelitian ini, kecukupan

memengaruhi profitabilitas yang diukur
melalui ROA. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama, modal yang
tinggi sering kali diartikan sebagai
kewajiban  regulasi, sehingga  bank
cenderung  fokus pada  pemenuhan
persyaratan minimum tanpa
memaksimalkan potensi penggunaan modal
tersebut melalui penyaluran kredit atau
investasi. Dengan demikian, CAR yang
tinggi tanpa diiringi dengan produktivitas
pengelolaan aset tidak memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan
ROA. Kedua, modal yang tinggi hanya
akan memberikan sinyal positif kepada
pasar jika digunakan secara optimal untuk
mendukung  ekspansi bisnis  atau
menghasilkan  pendapatan  tambahan.
Dalam kasus ini, CAR yang dimiliki oleh
bank mungkin tidak diiringi dengan strategi
pengelolaan dana yang agresif atau inovatif,
sehingga dampaknya terhadap ROA
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menjadi terbatas. Ketiga, hasil ini juga
dapat menunjukkan bahwa dalam periode
penelitian (2013-2023), bank-bank dalam
sampel penelitian lebih fokus pada stabilitas
modal untuk mematuhi regulasi daripada
meningkatkan efisiensi penggunaan modal
dalam menghasilkan laba. Selain itu, faktor
eksternal, seperti kondisi ekonomi makro
atau tekanan regulasi yang lebih ketat, juga
dapat memengaruhi hubungan antara CAR
dan ROA. Temuan ini konsisten dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang juga
menemukan bahwa CAR tidak memiliki
pengaruh signifikan ternadap ROA, seperti
yang ditunjukkan dalam studi oleh
Fernando dan Dewi (2017). Namun, hasil
ini bertentangan dengan penelitian lain,
seperti yang dilakukan oleh Febriekasari
dan Sudarsi (2023), yang menemukan
pengaruh positif CAR terhadap ROA.
Perbedaan  ini  menegaskan  bahwa
hubungan antara CAR dan ROA dapat
dipengaruhi oleh konteks spesifik, seperti
strategi pengelolaan bank dan kondisi
ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan implikasi bahwa bank perlu
tidak hanya memenuhi kecukupan modal
sebagai kewajiban regulasi, tetapi juga
mengoptimalkan penggunaan modal untuk
mendukung efisiensi  operasional dan
ekspansi  bisnis guna  meningkatkan
profitabilitas.

Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
terhadap Return on Assets (ROA)
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis kedua, variabel Non-Performing
Loans  (NPL)  menunjukkan  nilai
signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05, serta nilai
thitungt_{hitung}thitung sebesar -3,688,
yang secara absolut lebih besar daripada
ttabelt_{tabel}ttabel sebesar 1,680. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel NPL
memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Dengan
demikian, hipotesis kedua diterima.
Semakin tinggi tingkat NPL, maka nilai
ROA cenderung menurun. Hal ini

disebabkan oleh peningkatan jumlah kredit
bermasalah yang mengakibatkan hilangnya
potensi pendapatan bunga dan peningkatan
biaya cadangan kerugian penurunan nilai
(CKPN) yang harus disisihkan oleh bank.
Kredit macet mengurangi pendapatan
operasional bank dan menambah beban
operasional, sehingga profitabilitas bank
yang diukur melalui ROA menurun.
Peningkatan NPL juga memberikan sinyal
negatif kepada investor dan regulator
mengenai kualitas aset dan efektivitas
manajemen risiko kredit bank. Menurut
Maesaroh (2015), NPL vyang tinggi
mencerminkan kualitas kredit yang buruk
dan kurangnya efisiensi dalam pengelolaan
kredit. Jumlah kredit dengan kategori
Dalam  Perhatian  Khusus  (DPK),
Diragukan, dan Macet akan berdampak
negatif terhadap kinerja portofolio kredit
secara keseluruhan. Oleh Kkarena itu,
penting bagi bank untuk memiliki unit
khusus yang bertanggung jawab atas
pengawasan dan pemantauan kualitas kredit
yang diberikan. Penerapan manajemen
risiko kredit yang efektif meliputi: penilaian
kredit yang ketat merupakan evaluasi
menyeluruh terhadap kemampuan bayar
dan karakter calon debitur; monitoring
berkala: Pemantauan rutin  terhadap
performa kredit untuk mendeteksi potensi
masalah sejak dini; strategi penagihan yang
efektif: Implementasi prosedur penagihan
yang efisien untuk  meminimalkan
tunggakan; Restrukturisasi kredit:
Melakukan restrukturisasi terhadap kredit
bermasalah sesuai dengan regulasi yang
berlaku. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Boussaada,
Hakimi, dan Karmani (2023), yang
menemukan  bahwa NPL  memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA
di perbankan Eropa. Demikian pula, studi
oleh Febriekasari dan Sudarsi (2023)
menunjukkan bahwa peningkatan NPL
berdampak negatif terhadap kinerja
keuangan bank di Indonesia. Implikasi
praktis dari temuan ini adalah bahwa bank
perlu fokus pada pengelolaan risiko kredit
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untuk meningkatkan profitabilitas.
Penurunan NPL dapat dicapai melalui
perbaikan proses kredit, peningkatan
kualitas analisis risiko, dan penerapan tata
kelola perusahaan yang baik. Selain itu,
penggunaan teknologi informasi dalam
manajemen risiko kredit dapat membantu
bank dalam memonitor dan menganalisis
data debitur secara lebih efektif.

Pengaruh BOPO terhadap Return on
Assets (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis ketiga, variabel BOPO (Biaya
Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,665, yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05, serta nilai
thitungt_{hitung}thitung sebesar 0,436,
yang lebih kecil dari ttabelt {tabel}ttabel
sebesar 1,680. Hal ini mengindikasikan
bahwa BOPO tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Dengan demikian, hipotesis ketiga
ditolak. Secara teori, BOPO merupakan
indikator efisiensi  operasional bank.
Semakin rendah nilai BOPO, semakin
efisien bank dalam mengelola biaya
operasional untuk menghasilkan
pendapatan. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  efisiensi  yang
dicerminkan  melalui  BOPO  belum
memberikan dampak signifikan terhadap
kinerja keuangan yang diukur melalui
ROA. Hal ini dapat dijelaskan melalui
beberapa faktor. Pertama, efisiensi
operasional yang tercermin dalam BOPO
tidak akan memengaruhi ROA jika tidak
diiringi dengan peningkatan pendapatan
operasional yang signifikan, seperti
pendapatan bunga kredit atau hasil
investasi. Efisiensi tanpa dukungan
pendapatan  tinggi cenderung hanya
menjaga stabilitas biaya, tanpa memberikan
dorongan pada profitabilitas. Kedua, BOPO
yang meningkat mungkin saja tidak
menurunkan ROA secara langsung karena
bank dapat memperoleh pendapatan lain,
seperti dari penjualan aset, selisih kurs, atau

pendapatan jasa bank, yang dapat menutupi
peningkatan biaya operasional. Dengan
demikian, variabel ini menjadi kurang
signifikan dalam memengaruhi
profitabilitas. Ketiga, tingkat persaingan
yang tinggi di sektor perbankan juga dapat
memengaruhi hubungan antara BOPO dan
ROA. Bank mungkin harus
mengalokasikan biaya lebih besar untuk
memperluas  jaringan,  meningkatkan
layanan digital, atau menyesuaikan strategi
pemasaran, yang dapat meningkatkan nilai
BOPO tetapi tidak segera berdampak pada
ROA. Temuan ini Kkonsisten dengan
penelitian  sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Silitonga dan Wirman
(2022), yang menemukan bahwa BOPO
tidak memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap ROA pada beberapa bank di
Indonesia. Namun, hasil ini bertentangan
dengan studi oleh Maesaroh (2015), yang
menemukan hubungan searah antara BOPO
dan ROA, di mana efisiensi operasional
berkontribusi  terhadap  profitabilitas.
Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya
pengelolaan biaya operasional yang lebih
terarah untuk meningkatkan efisiensi yang
berdampak langsung pada profitabilitas.
Bank harus fokus pada upaya menekan
biaya operasional yang tidak produktif
sambil ~ mengoptimalkan  pendapatan
operasional dari sumber yang lebih stabil
dan berkelanjutan. Misalnya, investasi
dalam teknologi digital dapat membantu
menurunkan biaya operasional dalam
jangka panjang melalui efisiensi sistem dan
pengurangan biaya manual. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
efisiensi operasional yang diukur melalui
BOPO perlu diiringi oleh strategi
pengelolaan pendapatan yang lebih agresif
untuk  memberikan  kontribusi  nyata
terhadap profitabilitas bank.

Pengaruh Net Interest Margin (NIM)
terhadap Return on Assets (ROA)
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis keempat, variabel Net Interest
Margin ~ (NIM)  menunjukkan  nilai



69

Bernardus Danny Harsono dan David Sukardi Kodrat/ BanKu: Jurnal Perbankan dan Keuangan 5 (2) (Agustus 2024) 63-75

signifikansi sebesar 0,807, yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05, serta nilai
thitungt_{hitung}thitung sebesar 0,246,
yang lebih kecil dari ttabelt_{tabel}ttabel
sebesar 1,680. Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel NIM tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Return on
Assets (ROA). Dengan demikian, hipotesis
keempat ditolak. Secara teoritis, NIM
mencerminkan kemampuan bank dalam
mengelola pendapatan bunga bersih
dibandingkan dengan aset produktif yang
dimilikinya. Tingginya NIM sering kali
diartikan sebagai kemampuan bank untuk
menghasilkan pendapatan bunga yang lebih
besar dari aset yang dikelola. Namun, hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
peningkatan NIM tidak serta-merta
berkontribusi pada peningkatan ROA. Hal
ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor.
Pertama, pendapatan bunga bersih yang
tercermin dalam NIM sangat dipengaruhi
oleh kebijakan otoritas terkait tingkat suku
bunga, yang mungkin tidak selalu selaras
dengan strategi pengelolaan bank. Sebagai
contoh, suku bunga yang lebih tinggi dapat
meningkatkan pendapatan bunga, tetapi
juga meningkatkan biaya dana (cost of
funds) karena nasabah mengharapkan imbal
hasil yang lebih tinggi atas simpanan
mereka. Kedua, laba bank tidak hanya
bergantung pada pendapatan bunga, tetapi
juga pada pendapatan lain seperti hasil
investasi,  fee-based income,  dan
pengelolaan aset lainnya. Dalam beberapa
kasus, meskipun NIM meningkat, ROA
dapat menurun akibat beban operasional
yang tinggi, penurunan kualitas kredit, atau
gagal bayar debitur yang disebabkan oleh
kenaikan suku bunga. Hal ini konsisten
dengan temuan bahwa peningkatan NIM
tidak diiringi dengan efisiensi pengelolaan
operasional. Ketiga, peningkatan NIM
dapat disebabkan oleh faktor eksternal,
seperti perbedaan antara suku bunga
simpanan dan pinjaman (spread), yang
tidak selalu mencerminkan pengelolaan
bank yang efisien. Pada saat yang sama,
kenaikan beban operasional atau kerugian

akibat kredit macet dapat menggerus laba,
sehingga dampaknya terhadap ROA
menjadi tidak signifikan.

Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian oleh Ruchiyat (2021), yang
menunjukkan bahwa meskipun NIM
meningkat, faktor lain seperti efisiensi
operasional (BOPO) dan kualitas kredit
(NPL) memiliki pengaruh lebih besar
terhadap ROA. Namun, hasil ini
bertentangan dengan penelitian  oleh
Arthamevia dan Nasution (2023), yang
menemukan bahwa NIM  memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada bank BUMN di Indonesia.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa
bank perlu fokus tidak hanya pada
peningkatan pendapatan bunga bersih,
tetapi juga pada pengelolaan biaya
operasional, diversifikasi sumber
pendapatan, dan manajemen risiko kredit.
Sebagai tambahan, optimalisasi aset
produktif dengan mengurangi kredit macet
dapat membantu bank meningkatkan laba
secara keseluruhan.

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap Return on Assets (ROA)
Berdasarkan  hasil pengujian
hipotesis kelima, variabel Loan to Deposit
Ratio (LDR) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,165, yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05, serta nilai
thitungt_{hitung}thitung sebesar 1,416,
yang lebih kecil daripada
ttabelt _{tabel}ttabel sebesar 1,680. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel LDR tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA). Dengan demikian,
hipotesis kelima ditolak. Secara teoritis,
LDR mencerminkan kemampuan bank
dalam menyalurkan dana yang dihimpun
dari nasabah menjadi kredit yang produktif.
Rasio yang ideal menunjukkan
keseimbangan antara likuiditas dan
profitabilitas. Namun, dalam penelitian ini,
hasil menunjukkan bahwa besarnya LDR
tidak secara langsung memengaruhi ROA.
Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa
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faktor. Pertama, tingginya LDR yang tidak
disertai dengan kualitas kredit yang baik
dapat meningkatkan risiko kredit macet
(NPL). Kredit yang gagal bayar akan
menggerus potensi laba perusahaan,
sehingga laba yang dihasilkan dari
penyaluran kredit tidak mencerminkan
efisiensi penggunaan dana. Sebaliknya,
tingginya  kredit  bermasalah  dapat
menimbulkan beban tambahan bagi bank,
seperti penyisihan cadangan kerugian, yang
berdampak negatif pada kinerja keuangan.
Kedua, meskipun kenaikan LDR dapat
meningkatkan laba jika kredit yang
diberikan memiliki kualitas tinggi, hal ini
memerlukan pengelolaan risiko kredit yang
ketat. Kredit berkualitas tinggi tidak hanya
mendukung pertumbuhan laba tetapi juga
memperkuat kepercayaan nasabah dan
investor terhadap kemampuan bank dalam
mengelola dana. Namun, jika LDR hanya
mencerminkan peningkatan kuantitas tanpa
memperhatikan ~ kualitas, = dampaknya
terhadap ROA menjadi tidak signifikan.
Ketiga, hasil ini juga menunjukkan bahwa
hubungan antara LDR dan ROA mungkin
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti
kondisi ekonomi makro dan kebijakan suku
bunga. Ketika suku bunga naik, misalnya,
biaya pinjaman meningkat, sehingga
potensi gagal bayar juga lebih tinggi, yang
dapat mengurangi dampak positif dari
tingginya penyaluran kredit.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
yang dilaporkan oleh Ruchiyat (2021), yang
menemukan bahwa LDR tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap ROA pada
beberapa bank di Indonesia. Namun, hasil
ini  berbeda dengan penelitian oleh
Arthamevia dan Nasution (2023), yang
menemukan pengaruh positif antara LDR
dan ROA, terutama jika kredit disalurkan
dengan tingkat pengelolaan risiko yang
baik. Implikasi dari temuan ini adalah
pentingnya pengelolaan risiko kredit yang
lebih terarah untuk memastikan bahwa
kredit yang disalurkan tidak hanya dalam
jumlah besar, tetapi juga memiliki kualitas
yang tinggi. Bank perlu meningkatkan

efisiensi dalam menganalisis kelayakan
kredit dan memantau pelaksanaan kredit
untuk meminimalkan risiko gagal bayar.
Selain itu, pengelolaan likuiditas yang baik
harus tetap menjadi prioritas agar LDR
tetap berada pada tingkat yang sehat.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan variabel keuangan, seperti
CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR,
memiliki peran penting dalam menentukan
profitabilitas bank yang diukur melalui
ROA. Namun, tidak semua variabel
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Berdasarkan hasil
analisis, dapat disimpulkan: CAR (Capital
Adequacy Ratio) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA. Hal ini
menunjukkan bahwa kecukupan modal
yang besar, meskipun penting untuk
memenuhi kewajiban regulasi, tidak akan
meningkatkan laba perusahaan jika tidak
diiringi  oleh penyaluran kredit atau
investasi yang produktif; NPL (Non-
Performing Loans) berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi
NPL, semakin rendah profitabilitas bank,
karena kredit macet menggerus potensi
pendapatan bunga dan meningkatkan beban
penyisinan  kerugian; BOPO (Biaya
Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA.  Efisiensi
operasional yang tercermin dalam BOPO
perlu diiringi oleh strategi peningkatan
pendapatan agar dapat memberikan dampak
positif pada profitabilitas; NIM (Net
Interest Margin) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Pendapatan
bunga bersih yang lebih tinggi tidak selalu
berdampak pada laba jika tidak diimbangi
dengan pengelolaan biaya operasional dan
risiko kredit yang baik; LDR (Loan to
Deposit Ratio) juga tidak memiliki
pengaruh  signifikan terhadap ROA.
Penyaluran kredit yang besar tanpa
memperhatikan  kualitas  kredit dapat
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meningkatkan risiko gagal bayar, yang pada
akhirnya mengurangi potensi laba.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menyoroti pentingnya manajemen
keuangan vyang holistik. Pengelolaan
modal, kualitas kredit, efisiensi operasional,
dan strategi pendapatan harus
diintegrasikan untuk menciptakan
profitabilitas yang berkelanjutan.

Rekomendasi dari penelitian ini bagi
manajemen bank: Pengelolaan Kredit:
Tingkatkan kualitas analisis risiko kredit
untuk mengurangi NPL. Pengawasan ketat
dan evaluasi berkala terhadap kredit yang
diberikan akan membantu menjaga kualitas
portofolio kredit; Efisiensi Operasional:
Fokus pada pengendalian biaya operasional
dengan memperbanyak layanan digital.
Investasi awal untuk infrastruktur digital
mungkin meningkatkan biaya dalam jangka
pendek, tetapi akan memberikan efisiensi
dalam jangka panjang; Diversifikasi
Pendapatan: Selain pendapatan bunga, bank
perlu mengembangkan sumber pendapatan
lain, seperti fee-based income dan investasi
yang memberikan hasil stabil; Pengelolaan
Likuiditas: Pastikan bahwa LDR berada
pada tingkat yang ideal, dengan fokus pada
penyaluran kredit berkualitas tinggi untuk
meningkatkan laba tanpa meningkatkan
risiko gagal bayar. Bagi Regulator: perlu
mempertimbangkan regulasi yang
mendorong bank untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan manajemen risiko
kredit, tanpa hanya berfokus pada rasio
modal minimum; mendukung inovasi
digital di sektor perbankan melalui insentif
untuk pengembangan teknologi keuangan.
Bagi penelitian  selanjutnya:  perluas
cakupan sampel dengan melibatkan bank
dari berbagai kategori, termasuk bank
syariah atau bank dengan modal inti lebih
kecil, untuk memberikan perspektif yang
lebih  komprehensif; perpanjang periode
penelitian untuk mengamati tren kinerja
jangka panjang, khususnya setelah pandemi
COVID-19, vyang telah memengaruhi
restrukturisasi kredit dan pola operasional
perbankan, sertakan variabel

makroekonomi, seperti inflasi, suku bunga,
dan  pertumbuhan  ekonomi,  untuk
mengeksplorasi  pengaruhnya terhadap
hubungan antara rasio keuangan dan
profitabilitas.
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